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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai wilayah yang terbagi menjadi beberapa 

Provinsi,  Kabupaten dan Kota, masing-masing mempunyai peraturan daerah. 

Di Provinsi Jawa Timur Kota Surabaya mempunyai peraturan daerah yang 

berhubungan dengan kesehatan masyarakat. Peraturan tersebut adalah 

peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa 

rokok dan kawasan terbatas merokok. 

Peraturan Daerah nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa rokok 

dan kawasan terbatas merokok tersebut berdasarkan dari pertimbangan-

pertimbangan pertama, untuk meningkatkan kesehatan masyarakat Kota 

Surabaya, diperlukan kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat untuk 

senantiasa membiasakan hidup sehat. Kedua, merokok dapat mengakibatkan 

terganggunya atau menurunnya kesehatan masyarakat bagi perokok manapun 

yang bukan perokok.1  

 

                                                             
1 Pertimbangan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008  tentang Kawasan Tanpa 

Rokok dan KawasanTerbatas Merokok. 
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Ketiga, dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 25 peraturan 

pemerintah nomor 19 Tahun 2003 tentang pengamanan rokok bagi kesehatan, 

maka pemerintah daerah wajib mewujudkan kawasan tanpa rokok. Keempat, 

dalam rangka menghormati hak-hak perokok, maka perlu diatur pula 

ketentuan-ketentuan mengenai kawasan terbatas merokok.2 

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud diatas, serta 

memperhatikan surat menteri dalam negeri nomor 440/ 945/ SJ tanggal 17 

April 2008 perihal peringatan hari tanpa tembakau sedunia dan larangan 

merokok di tempat umum dan ruang kerja, perlu membentuk peraturan daerah 

tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok. 

Peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan 

tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok telah diputuskan oleh Dewan 

perwakilan rakyat daerah Kota Surabaya dan Wali Kota Surabaya.3 

Sesuai dengan peraturan daerah tersebut, rokok merupakan salah satu 

zat adiktif yang dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan 

masyarakat. Rokok terdapat zat kimia yang dapat mengakibatkan berbagai 

penyakit antara lain kanker, penyakit jantung, bronkitis, dan  lain sebagainya.  

                                                             
2 Pertimbangan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008  tentang Kawasan Tanpa 

Rokok dan KawasanTerbatas Merokok. 
3 Dengan Tujuan Bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surabaya dan Wali Kota Surabaya 

memutuskan dan menetapkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008 tentang Kawasan 

Tanpa Rokok dan KawasanTerbatas Merokok. 
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Merokok bagi masyarakat di kehidupan sehari-hari merupakan hal 

biasa dan lumrah, digemari oleh pria dan wanita termasuk anak-anak, remaja, 

dewasa. Merokok di lingkungan sekitar masyarakat, ada hubunganya dengan 

ruang publik. Ruang dapat diartikan sebagai tempat, sedangkan definisi publik 

menurut Syafi’ie dkk, yaitu sejumlah manusia yang memiliki kebersamaan 

berpikir, perasaan, harapan, sikap dan tindakan benar, baik berdasarkan nilai-

nilai norma yang mereka miliki.4 

Pada umumnya, ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu 

menampung kebutuhan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di 

udara terbuka, ruang ini memungkinkan terjadinya pertemuan antar manusia 

untuk saling berinteraksi, karena seringkali timbul berbagai kegiatan bersama, 

maka ruang-ruang terbuka ini dikategorikan sebagai ruang umum. 

Ruang publik diantaranya: tempat atau kantor-kantor swasta, instansi 

pemerintahan. Kantor pemerintahan merupakan salah satu bentuk bahwa 

ruang publik yang digunakan oleh semua warga negara. Contoh: Samsat, 

Pengadilan, Kejaksaan Negeri, dan lain sebagainya. Dari pengertian diatas 

masyarakat berada dalam ruang dan ikut serta dalam ruang tersebut. Ada yang 

sedang melakukan pelayanan, bekerja di Instansi pemerintahan tersebut 

sebagai karyawan, PNS, dan lain sebagainya. 

 

                                                             
4 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2007), 6. 
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Sesudah peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang 

kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok ditetapkan, terdapat 

proses kebijakan publik terkait dengan implementasi kebijakan yang 

mengarah pada proses pelaksanaan kebijakan. 

Implementasi kebijakan diartikan sebagai proses untuk melaksanakan 

kebijakan supaya mencapai hasil.5 Keberhasilan implementasi merupakan 

tanggung jawab politik dan hukum yang membutuhkan dukungan dan 

pengawasan dari orang-orang luar aparat pemerintah.6 

Peneliti mengambil lokasi penelitian yakni Samsat Surabaya Selatan. 

Mengenai alasan untuk di Samsat Surabaya Selatan diantaranya sebagai 

berikut: pertama, samsat merupakan tempat umum dimana sarana yang 

diselenggarakan oleh pemerintah yang digunakan untuk kegiatan masyarakat.7  

Kedua, samsat Surabaya Selatan merupakan kawasan terbatas 

merokok, karena di Samsat Surabaya Selatan terdapat tempat khusus untuk 

merokok atau smooking area yang hanya boleh dilakukan untuk kegiatan 

merokok ditempat khusus. Smooking area tersebut digunakan oleh seluruh 

masyarakat yang berada di dalam maupun diluat kantor samsat Surabaya 

                                                             
5 Ismail Nawawi, Public Policy (Analisis, Strategi Advokasi Teori dan Praktek), (PMN, Surabaya: 

2009), 16. 
6 Toni Andrianus Pito, dkk,  Mengenal Teori-Teori Politik, (Bandung: Nuansa, 2006), 433. 
7 Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008  tentang Kawasan Terbatas Merokok , Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Nomor 11. 
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Selatan. Hanya saja jika melakukan kegiatan merokok maka di lakukan di 

tempat yang sudah disediakan yaitu smooking area. 

Dengan adanya peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 

tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok tersebut demi 

kenyamanan dan ketentraman semua warga di Kota Surabaya, karena dengan 

adanya peraturan tersebut maka berjalan yang namanya ruang publik. 

Peraturan daerah yang merupakan produk fungsi legislasi DPRD atau 

pembentukan peraturan daerah (Perda) secara substansif merupakan bentuk 

formal dari suatu kebijakan publik. Sebagai suatu kebijakan publik, maka 

substansi dari peraturan daerah memuat ketentuan yang berkaitan dengan 

kepentingan masyarakat yang terkait dengan materi yang diatur.8 

Dalam realitas sekarang ini diantaranya: pertama, masyarakat 

ditempat-tempat umum dan ditempat kerja banyak sekali yang merokok, 

sedangkan orang yang tidak merokok telah menjadi korban, ketika orang yang 

tidak merokok berada disekitar perokok maka mengganggu kenyamanan dan 

ketentraman mereka, apalagi berada di tempat umum atau di tempat kantor 

pemerintahan. 

 

                                                             
8 Jurnal, Reformasi Ekonomi, (Jakarta:Lspeu Indonesia, 2000), 25. 
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Kedua, terdapat wajib pajak saat melakukan transaksi di Samsat 

Surabaya Selatan, wajib pajak tidak merokok bersamaan dengan orang-orang 

perokok, kemudian dapat dilihat bahwa hak mereka untuk mendapatkan udara 

bersih terenggut karena udara kotor telah tercemari oleh asap rokok. Sehingga 

seseorang sebenarnya tidak merokok dengan terpaksa ikut menghisap asap 

rokok tersebut dan menjadi perokok pasif yang notabenya lebih berbahaya 

dari pada menjadi perokok aktif. 

Ketiga, Adanya smooking area atau ruang khusus untuk merokok yang 

belum berfungsi dengan baik, karena masih banyak ditemukan para 

masyarakat merokok tidak pada tempatnya.  

Keempat, Sedikit masyarakat mengetahui, tanggap terhadap tanda/ 

petunjuk/ peringatan/ ruangan boleh merokok. Rata- rata mereka merokok 

tidak pada tempatnya, dari pihak Samsat Surabaya Selatan sudah 

menyediakan sarana tempat untuk merokok.  

Kelima, kurangnya sosialisasi langsung instansi pemerintah kepada 

masyarakat yang sedang melakukan transaksi atau aktifitas di ruang publik 

mengenai aturan merokok pada tempatnya. Keenam, kurangnya tanda-tanda 

petunjuk/ peringatan/ larangan untuk merokok di Samsat Surabaya Selatan. 
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Dari realitas yang terjadi diatas, pada kenyataannya dalam peraturan 

daerah tersebut masih banyak terjadi masalah, dapat dikatakan kurang 

maksimal, tidak ada kesamaan dengan apa yang menjadi harapan dari adanya 

peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa 

rokok dan kawasan terbatas merokok. 

Samsat termasuk kawasan terbatas merokok, maka dari itu peneliti 

mengambil lokasi Samsat Surabaya Selatan, mengenai implementasi 

peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa 

rokok dan kawasan terbatas merokok 

Berdasarkan observasi data yang peneliti lakukan, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan 

judul “Implementasi Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008 

Tentang Kawasan Tanpa Rokok dan Kawasan Terbatas Merokok” (Studi 

Kasus Kawasan Terbatas Merokok di Samsat Surabaya Selatan). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 

2008  tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok? 

2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat dalam 

implementasi peraturan daerah nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa 

rokok dan kawasan terbatas merokok di Samsat Surabaya Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 

2008 tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

implementasi peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 

tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok dalam studi 

kasus kawasan terbatas merokok di Samsat Surabaya Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memperkaya kajian tentang implementasi peraturan daerah Kota Surabaya 

nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa tokok dan kawasan terbatas 

merokok. 

2. Memberikan inspirasi dan gambaran bahwa studi tentang implementasi 

peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan 

tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok dalam studi kasus kawasan 

terbatas merokok di Samsat Surabaya Selatan dapat membantu pemahaman 

masyarakat mengenai kebijakan publik dalam peraturan daerah tersebut, 

sehingga dapat memberikan ilmu yang benar-benar pada pengembangan 

kemajuan masyarakat. 
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E. DEFINISI KONSEPTUAL 

Implementasi: Proses kegiatan adminsitratif yang dilakukan setelah kebijakan 

ditetapkan dan disetujui.   

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008: Peraturan daerah 

kota Surabaya yang menjadi dasar hukum tentang kawasan tanpa rokok dan 

kawasan terbatas merokok . 

Kawasan Tanpa Rokok: Area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan 

produksi, penjualan, iklan, promosi, dan/atau penggunaan rokok. 

Rokok: Hasil olahan tembakau yang terbungkus dan juga termasuk cerutu atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tobacum, nicotiana rustica 

dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan 

tanpa bahan tambahan.9 

Kawasan Terbatas Merokok: Kawasan dimana setiap orang dilarang merokok 

kecuali di tempat khusus yang disediakan untuk merokok. 

Studi Kasus: Contoh kasus yang terjadi. 

Kawasan Terbatas Merokok: Kawasan dimana setiap orang dilarang merokok 

kecuali di tempat khusus yang disediakan untuk merokok. 

Samsat Surabaya Selatan: Sistem Administrasi manunggal satu atap. 

 

 

                                                             
9 Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2008  tentang Kawasan Terbatas Merokok , Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 Nomor 8. 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Nama  : Karina vashti ayuningtyas rinda putri (yayasan kejuangan panglima 

besar sudirman “Universitas pembangunan nasional “vetearn” jawa timur, 

Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, Program studi ilmu administrasi negara 

Tahun 2011). 

Judul : Skripsi implementasi peraturan daerah nomor 5 tahun 2008 tentang 

kawasan terbatas merokok (studi kasus kawasan terbatas merokok di pusat 

perbelanjaan ITC Mega Grosir Surabaya) 

Hasil : Hasil penelitian di dalam pusat perbelanjaan ITC Mega Grosir 

Surabaya  melakukan gebrakan-gebrakan baru agar memberikan kesan yang 

menyenangkan di hati para pengunjung khususnya dalam memberikan 

kenyamanan dalam hal kesehatan yaitu menciptakan lingkungan yang sehat 

dan terbebas dari asap rokok, maka pengelola ITC Mega Grosir melakukan 

hal-hal antara lain yaitu kewajiban pimpinan dan penanggung jawab kawasan, 

peran serta masyarakat, pembinaan dan pengawasan, dan sanksi administrasi. 

Pelaksanaan kewajiban pimpinan dan penanggung jawab dilakukan dengan 

melarang setiap pengunjung, memberikan teguran dan peringatan, 

menyediakan tempat khusus untuk merokok, dan membuat dan memasang 

tanda atau petunjuk peringatan larangan merokok dan ruangan boleh 

merokok. Pelaksanaan peran serta masyarakat dilakukan dengan ikut serta 

dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam penyebaran informasi 
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kepada masyarakat, dan mengingatkan perokok yang merokok diluar tempat 

khusus untuk merokok pada kawasan terbatas merokok. 

2. Nama : Nurul Hidayati (IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah, 

Jurusan Sosiologi, Juli, Tahun 2010) 

NIM : B05206018 

Judul : Skripsi tentang respon masyarakat terhadap diberlakukannya perda 

nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas 

merokok di Terminal Tambak Osowilangun Surabaya. 

Hasil :  

a. Respon masyarakat terhadap diberlakukannya perda nomor 5 tahun 

2008 tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok di 

terminal tambak Osowilangun Surabaya. Masyarakat yang setuju 

dengan diberlakukannya perda nomor 5 tahun 2008, karena tujuan 

diberlakukannya perda tersebut sangat positif yakni untuk melindungi 

kesehatan dari bahaya merokok, membudayakan hidup sehat, 

menekankan pemula dan melindungi perokok pasif. Ada pula yang 

tidak setuju dengan diberlakukannya perda nomor 5 tahun 2008 

tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok, dimana 

masyarakat yang tidak setuju ini dikarenakan merokok merupakan hak 

asasi setiap orang. Selain itu akan berdampak pada pabrik-pabrik 

rokok yang dapat dijadikan dampak sosial yang sangat besar. Jika 

pabrik rokok ditutup maka aka nada ribuan karyawan pabrik yang 
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menjadi pengangguran, begitu juga para petani tembakau yang akan 

rugi karena hasil panen tembakaunya tidak bisa terjual. 

b. Varian masyarakat dalam merespon perda nomor 5 tahun 2008 tentang 

kawasan tanpa rokok dan kawaasan terbatas merokok di Terminal 

Tambak Osowilangun Surabaya yakni ada yang setuju dengan 

diberlakukannya perda nomor 5 tahun 2008 dan mematuhi peraturan 

tersebut, da nada pula yang setuju tetapi tidak mematuhi peraturan dan 

yang ketiga ini ada yang tidak setuju dengan diberlakukannya perda 

nomor 5 tahun 2008 dan tidak mematuhi peraturan tersebut. 

3. Nama : Yuyun Nikmatul Lailfar (IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas 

Syari’ah, Jurusan Siyasah Jinayah, Tahun 2011) 

NIM : C03207032 

Judul :Skripsi tentang Pemberlakuan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 

Tahun 2008 Tentang Kawasan Tanpa Rokok dan Kawasan Terbatas Merokok 

(Dalam Kajian Fiqih Jinayah). 

Hasil :  

a. Pemberlakuan sanksi peraturan daerah tentang kawasan tanpa rokok 

dan terbatas merokok berlaku efektif paling lambat 1 tahun sejak 

diundangkan. Pemberlakuan sanksi terhadap pelanggaran peraturan 

daerah kota Surabaya secara administrasi dilakukan dengan 

penyidikan yang dilakukan oleh penyidik pegawai negeri sipil daerah 

dengan cara: Melakukan tindakan pertama pemeriksaan ditempat 
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kejadian, lalu menyuruh berhenti seseorang dan memeriksa tanda 

pengenal diri tersangka, melakukan penyitaan benda atau surat, 

mengambil sidik jari dan memotret seseorang, memanggil orang untuk 

didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi, mendatangkan 

ahli yang diperlukan dalam hubungannnya yakni: peringatan tertulis, 

pengentian sementara kegiatan yang dilakukan oleh pelanggar, 

pencabutan izin dan denda sebesar 100.000,00. 

b. Pemberlakuan sanksi tersebut pelanggar peraturan daerah kota 

Surabaya telah sesuai dengan hukum pidana Islam dikarenakan Fikih 

Jinayah mengenal perokok yang mengganggu ketertiban umum 

dikenakan ta’zir yang mana jenis hukuman diserahkan kepada Ulil 

Amri yang tujuannya untuk memberikan dampak positif bagi orang 

lain, memberikan dampak positif bagi pelaku sehingga tidak 

mengulangi perbuatan yang menyebabkan pelaku dikenakan sanksi. 

Hukuman yang diberikan para ulama bersepakat bentuk dan 

kualitasnya tidak boleh menyamai dengan hukuman diat atau hudud. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang sikapnya utuh dan sistemik terkait dengan 

suatu keseluruhan, tidak bertumpu pada pengukuran, sebab penjelasan 
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mengenai suatu gejala diperoleh dari para pelaku (sasaran penelitian). 

Pada penelitian ini membutuhkan data-data yang berupa pemaparan dan 

bukan dalam bentuk presentase angka statistik.10  

Jenis penelitian ini menggunakan Case Study, penelitian tersebut 

berangkat dari studi kasus di lapangan, bertujuan untuk memperoleh data 

yang relevan mengenai studi kasus kawasan terbatas merokok di Samsat 

Surabaya Selatan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan 

mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari informan 

saat terjun langsung ke lapangan tempat penelitian.  

Informan ialah orang yang bisa memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.11 Dan beberapa dari 

informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, serta 

berkaitan dengan tema penelitian. 

Pada penelitian ini teknik pemilihan informan 

menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.12 Disini 

                                                             
10 Nur syam, Metode Penelitian Dakwah, (Solo: Ramadhan, 1991), 11.  
11 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 132. 
12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 85.  
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peneliti ingin memilih informan tertentu sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh peneliti yakni: 

1. DPRD Kota Surabaya (Anggota Komisi A). Pertimbangan 

memilih karena DPRD Kota Surabaya termasuk orang ahli 

di bidang politik, DPRD Kota Surabaya yang mengusulkan 

peraturan daerah tersebut, DPRD Kota Surabaya yang 

menetapkan dan memutuskan peraturan daerah Kota 

Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa rokok 

dan kawasan terbatas merokok. 

2. Karyawan/ Pegawai Samsat Surabaya Selatan. Peneliti 

memilih informan Karyawan/ Pegawai Samsat Surabaya 

Selatan karena berada di instansi pemerintah dan sudah 

mengikuti sosialisasi tentang perda. 

3. Masyarakat yang sedang mendapatkan pelayanan di Kantor 

Samsat Surabaya Selatan. Peneliti memilih informan 

tersebut karena masyarakat ikut serta dalam aktivitas di 

samsat Surabaya Selatan. 

4. Masyarakat disekitar Samsat Surabaya Selatan. Peneliti 

memilih informan tersebut karena masyarakat ikut serta 

dalam aktivitas di samsat Surabaya Selatan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang sumber utama untuk 

melengkapi sumber data primer. Data sekunder ini dapat diperoleh 

melalui buku, jurnal, koran, artikel, browsing internet, dan juga 

dokumentasi pribadi.  

 

3. Alasan Pemilihan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat dan lokasi yang diambil atau dibuat oleh peneliti untuk 

mencari dan menggali data tentang permasalahan yang sedang dibahas 

terletak di Samsat Surabaya Selatan tepatnya di Jalan Ketintang Seraten. 

Alasan pemilihan lokasi, samsat merupakan salah satu tempat 

pelayanan publik dan instansi yang diselenggarakan oleh pemerintah. Dari 

peraturan daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan 

tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok, samsat merupakan kawasan 

terbatas merokok karena samsat Surabaya Selatan mempunyai ruang 

khusus untuk merokok “Smooking Area”, dan menjadi permasalahan 

smooking area yang berada di samsat Surabaya Selatan belum berfungsi. 

Sedangkan waktu penelitian dimulai dari 05 November 2014-24 

Desember 2014. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti sudah mengamati 

fenomena yang relevan dengan pokok bahasan peneliti yakni 

melakukan pengamatan dalam implementasi kebijakan, penerapan 

peraturan daerah, dan pendapat para masyarakat, karyawan Samsat 

serta anggota dari DPRD. 

b. Wawancara 

Wawancara, adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.13 Peneliti 

langsung terjun ke lapangan, dengan cara menanyakan terhadap 

informan mengenai implementasi peraturan daerah Kota Surabaya 

nomor 5 tahun 2008 tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan 

terbatas merokok. 

 

 

 

                                                             
13 Ibid, 231. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.14 Peneliti menggunakan media cetak, 

media elektronik sebagai bahan bukti data yang relevan. Adapun 

dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian diantaranya, 

naskah peraturan daerah, foto-foto, refrensi buku pendukung. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung kejadian-

kejadian ditempat penelitian.15 Model interaktif Miles & Huberman, yaitu 

Reduksi data, peneliti melakukan penyederhanaan data yang meliputi 

catatan lapangan dari observasi dan hasil wawancara dengan cara  

perangkuman, diteruskan dengan perumusan ke  dalam tema-tema yakni: 

a. Proses Implementasi Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 

Tahun 2008 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dan Kawasan 

Terbatas Merokok”. (Studi Kasus Kawasan Terbatas Merokok di 

Samsat Surabaya Selatan. 

                                                             
14 Ibid, 240.  
15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 85.  
15 Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi “Mixed Method”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 226. 
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b. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam porses  

implementasi Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor  5 Tahun 

2008. 

Selanjutnya, yakni Display Data (tahapan secara sistematis atau 

pengelompokan). Miles dan Habermas mengatakan bahwa display data 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan pengambilan tindakan.16 

Untuk itu menggunakan display data peneliti lebih mudah memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Kemudian Verifikasi dan Kesimpulan merupakan tahapan akhir 

dalam proses pengumpulan data. Peneliti bisa menilai sejauh mana 

pemahaman dan interpretasi yang telah dibuatnya. Ada beberapa cara 

yang dilakukan dalam proses ini diantaranya melakukan pencatatan 

untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan dan pencarian 

kasus-kasus negatif (mungkin adanya kasus yang menyimpang dari 

kebiasaan masyarakat). 

6. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas).17 Dalam 

pemeriksaan keabsahan data, Lexy J. Moleong, didasarkan atas kriteria 

                                                             
16 Ibid, 151. 
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 321. 
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yakni derajat kepercayaan, keterlatihan, ketergantungan dan kepastian. 

Dan pada masing-masing kriteria tersebut menggunakan pemeriksaan 

tersendiri.18 

Dalam prosesnya untuk mengetahui kredibilitas dengan 

menggunkan teknik triangulasi sumber. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Sedangkan Triangulasi sumber yang dimaksudkan adalah 

membandingkan mengecek balik derajat kepercayaan sutau informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif.19  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memudahkan pembaca dalam penelitian ini, setidaknya 

penulis akan memberikan formulasi menjadi empat Bab, diantaranya sebagai 

berikut: 

BAB I, PENDAHULUAN: Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, KAJIAN TEORI:  Kebijakan publik, implementasi kebijakan. 

                                                             
18 Ibid, 187. 
19 Ibid, 330. 
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BAB III, SETTING PENELITIAN: Gambaran umum Samsat Surabaya Selatan, 

letak strategis, daftar personil, visi dan misi, denah gedung, penghargaan yang di 

dapat, kondisi samsat Surabaya Selatan sebelum ada perda. 

BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Penyajian data (latar 

belakang peraturan daerah, peraturan daerah, proses kebijakan publik, 

implementasi perda, realisasi peraturan daerah, perwujudan fungsi perda, peran 

masyarakat dalam perda, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi, Hukum dalam implementasi perda, Pembahasan dan Analisis. 

BAB V, PENUTUP:  Kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


